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Abstract

This community service activity aims to improve the understanding and readiness of the academic
community of Potensi Utama University in facing the study program accreditation process using the
Accreditation Instrument 2.0 from the Independent Accreditation Institute for Informatics and
Computers (LAM INFOKOM). This latest instrument emphasizes quality assurance based on
performance achievements and relevance to stakeholder needs. Through socialization methods,
workshops, and simulations of filling out accreditation documents, participants were given an in-depth
understanding of the structure, indicators, and procedures for compiling documents such as the Study
Program Performance Report (LKPS) and Self-Evaluation Report (LED). The results of the activity
showed an increase in participants' understanding of the substance of the instrument and their ability to
compile supporting evidence for accreditation. This activity is expected to encourage continuous
improvement in the quality of study programs and support the achievement of superior accreditation
within the Potensi Utama University environment.

Keywords : Accreditation, LAM INFOKOM 2.0, Socialization, Self-Evaluation, LKPS, Education
Quality.

L Pendahuluan

Perguruan tinggi sebagai sebuah lembaga yang berkontribusi dalam memfasilitasi
pendidikan lanjut seperti program diploma, sarjana, magister dan lainnya, bertujuan
untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan pada salah satu bidang
keilmuwan sehingga dapat bersaing secara dinamis dalam memenuhi kebutuhan
nasional. Perguruan tinggi sebagai salah satu penyelenggara pendidikan tinggi
dilindungi oleh Pemerintah melalui UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Mendikbud, 2012). Perguruan tinggi memiliki fungsi sentral dalam membangun sumber
daya manusia yang kompeten di bidangnya. Keberadaan perguruan tinggi memainkan
peran yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan untuk pengembangan pribadi,
studi maupun karir.

Oleh karenanya kualitas dari perguruan tinggi sangat penting untuk
diperhatikan, kualitas tersebut akan mempengaruhi kualitas dari sumber daya manusia
yang dihasilkan. Saat ini era globalisasi ditandai dengan peningkatan jumlah perguruan

77 Page



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Indonesia Sahata (JPKMIS)
ISSN : 2085-1243

Volume 2, Nomor 3, Juli 2025
https://journal.ptl.my.id/index.php/jpkmis

tinggi yang sangat pesat, di Indonesia jumlah perguruan tinggi mencapai 4.659
(Kemenristekdikti, 2019a). Peningkatan jumlah perguruan tinggi menyebabkan
persaingan yang semakin ketat baik di kancah nasional, regional bahkan internasional.
Hal ini dapat diperhatikan pada posisi perguruan tinggi Indonesia di dunia menurut 95
World University Ranking menurut Time Higher Education (THE) World University Ranking
pada Gambar 1 Selain itu, dapat dilihat pula posisi perguruan tinggi Indonesia pada skala
Asia menurut UniRank di tahun 2019/2020 dapat dilihat bahwa perguruan tinggi
Indonesia hanya mampu memasukkan sembilan perguruan tinggi terbaiknya dalam 1000
perguruan tinggi terbaik di dunia menurut QS World University Ranking tahun 2020.
Beberapa perguruan tinggi negeri di Indonesia yang berhasil masuk seperti Ul, UGM,
ITB, IPB, UNAIR, UNPAD, UNDIP, ITS dan satu-satunya perguruan tinggi swasta yang
berhasil mencatatkan namanya adalah BINUS University. Peringkat tersebut
menunjukkan kondisi perguruan tinggi Indonesia yang masih tertinggal dibandingkan
dengan perguruan tinggi lainnya di kancah internasional.

Peringkat perguruan tinggi Indonesia dapat ditinjau dari skala yang lebih kecil
yakni Asia menunjukkan bahwa terdapat 15 perguruan tinggi Indonesia yang berhasil
masuk ke dalam 200 besar perguruan tinggi terbaik se-Asia menurut UniRank di tahun
2019. Bila dibandingkan dengan jumlah perguruan tinggi yang terdaftar di Kemenristek
Dikti sebanyak 4.659, artinya saat ini hanya 0,32 % perguruan tinggi terbaik Indonesia
yang mampu bersaing di kancah internasional khususnya di skala Asia. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas perguruan tinggi Indonesia masih relatif rendah, baik di
dunia internasional maupun dalam ruang lingkup negara-negara Asia.

Perguruan Tinggi Indonesia Terbaik di Dunia Versi QS
World Ranking University
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Gambar 1. Diagram Perguruan Tinggi Indonesia Terbaik di Dunia Versi QS World
(QS World University Ranking, 2019)

Melihat dari berbagai persaingan dan potensi masing-masing perguruan tinggi
Negeri dan Swasta yang ada di Indonesia ini, salah satu peserta dari kegiatan sosialisasi
dan pendalaman instrument akreditasi program studi Informatika, Teknologi Informasi
dan Sistem Informasi menjadi motivasi kepada Universitas Battuta pada tahun 2029
akan bisa menjadi akreditasi Unggul pada LAMINFOKOM. Universitas Battuta berdiri
pada tahun 2019 dengan memiliki 9 program studi, 8 diantaranya sudah terakreditasi
baik sekali di masing-maisng akreditasi mandiri seperti Laminfokom, Lamemba, dan
Lamdik. Namun tentu tidak bisa berhenti dan merasa cukup atas pencapaian ini program
studi akan bercita-cita pada tahun 2029 program studi yang ada dikampus Universitas
Battuta bisa mencapai akreditasi Unggul agar bisa bersaing dengan PTN dan PTS yang
sudah maju dan berdiri lama, seperti gambar ranking diatas, Universitas Battuta akan
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menjadi salah satu yang akan memperoleh ranking itu nantinya pada tahun 2035.
Universitas Battuta adalah salah satu perguruan tinggi swasta di Kota Medan yang
berlokasi di J1. Sekip J1. Simpang Sikambing No 1 Medan.

Kota Medan adalah salah satu kota besar di Indonesia, oleh sebab itu di Kota
Medan terdapat cukup banyak perguruan tinggi. Banyaknya perguruan tinggi di Kota
Medan akan menimbulkan persaingan untuk dapat menarik minat calon mahasiswa
baru. Salah satu bahan pertimbangan calon mahasiswa dalam memilih universitas adalah
nilai akreditasi dari universitas tersebut. Untuk dapat meningkatkan nilai akreditasi
maka penting untuk dapat mengetahui lebih awal kriteria-kriteria yang masih dinilai
kurang optimal sehingga perbaikan tidak terlambat dilakukan. Hal ini dapat diketahui
melalui simulasi penilaian borang institusi. Mengingat pentingnya hal ini maka penulis
mengambil topik ini sebagai bahan tugas akhir dan diharapkan dapat meningkatkan
daya saing universitasnya sehingga Universitas Battuta menjadi salah satu universitas
yang diperhitungkan di Kota Medan bahkan di Indonesia.

II. Landasan Teori
Sosialisasi

Berkaitan dengan masalah yag dikemukakan sebelumnya dan sesuai dengan judul
yan diambil, maka pada bab ini peneliti akan menjelaskan berbagai kerangka teori yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Teoriteori yang akan di ungkapkan adalah teori-
teori mengenai proses sosialisasi, pengungkapan teori ini dibuat untuk pedoman dalam
menganalisa masalah yang akan diteliti.

Instrumen

Instrumen merupakan alat bantu untuk mengumpulkan data atau informasi
(Arikunto, 2002). Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan
alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan (Arikunto, 2005). Nitko dan
Brookhart (2007) mendefinisikan evaluasi sebagai suatu proses penetapan nilai yang
berkaitan dengan kinerja dan hasil karya siswa. Evaluasi merupakan proses penentuan
informasi yang diperlukan, pengumpulan serta penggunaan informasi tersebut untuk
melakukan pertimbangan sebelum Keputusan (Firman, 2000).

III.  Metode Penelitian

Metode PkM ini dilaksanakan dengan Pendekatan Partisipatif yang melibatkan
dosen, pengelola prodi, dan tim penjamin mutu secara aktif selama kegiatan sosialisasi
dan pendalaman instrumen akreditasi pada LAMINFOKOM 2.0.
Adapun tahapan dari metode pendekatan partisipatif ini sebagi berikut :
Sosialisasi Materi (Paparan Materi)
Workshop / Pelatihan
Studi Kasus dan Latihan Mandiri
Evaluasi dan Umpan Balik
Pendampingan dan Tindak Lanjut
Pada sosialisasi materi (paparan materi) ini disampaikan langsung oleh para
pakar dibidang akreditasi di Laminfokom oleh. Prof. Dr. A. Benny Mutiara, M.Si dan Prof.
Prihandoko, S.Kom., M.I.T., Ph.D sementara yang menjadi audiensi pada worksop
sosialisasi ini adalah berbagai dosen dan ketua program studi informatika, teknologi
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informasi dan system informasi atau yang rumpun ilmu jurusannya computer dari
berbagai perguruan tinggi dan swasta yang ada di kota medan dan Sumatera utara,
kegiatan ini dilaksanakan di gedung auditorium Universitas Potensi Utama pada tanggal
20-21 Juni 2025.

IV.  Hasil Dan Pembahasan
LAM INFOKOM

LAM INFOKOM adalah Lembaga Akreditasi Mandiri yang bertanggung jawab
atas pelaksanaan akreditasi program studi di bidang informatika dan komputer di
Indonesia. Didirikan untuk menjamin pemenuhan standar pendidikan tinggi secara
sistemik dan berkelanjutan, LAM INFOKOM bertujuan menumbuhkan budaya mutu
dalam pendidikan tinggi. LAM INFOKOM memperoleh pengakuan resmi dari Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Surat Persetujuan atas usulan pendirian Lembaga
Akreditasi Mandiri bidang Informatika dan Komputer, sebagaimana tercantum dalam
Surat Nomor 75865/MPK.A.HK/2020 tertanggal 3 September 2020. Operasional lembaga
ini kemudian secara resmi dimulai pada 1 April 2022 Ruang lingkup keilmuannya
mencakup [Imu Komputer, Informatika, Kecerdasan Buatan, Rekayasa Perangkat Lunak,
Rekayasa Sistem Komputer, Teknologi Informasi, Sistem Informasi, dan bidang terkait
lainnya.

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi
1. Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi dilakukan melalui penetapan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar Pendidikan tinggi.
2. Standar pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. SN Dikti: dan
b. standar pendidikan tinggi yang ditetapkan oleh perguruan tinggi.

Standar
Dikti

SN Dikti Standar Dikti yang
ditetapkan oleh PT

Gambar 2. Standar Dikti yang di Tetapkan oleh PT
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi merupakan kegiatan sistemik untuk
meningkatkan mutu Pendidikan Tinggi secara berencana dan berkelanjutan. Penjaminan
mutu pada pendidikan tinggi dilakukan melalui penetapan, pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan peningkatan Standar Pendidikan Tinggi (SPT). Sistem Penjaminan
Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) adalah rangkaian unsur dan proses terkait mutu
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pendidikan tinggi yang saling berkaitan dan tersusun secara teratur dalam menjamin dan
meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan.
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
menerbitkan Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi.

Kriteria Pembahasan Pada Workshop
1. Budaya Mutu

a. Kondisi Eksternal

- UPPS perlu menganalisis aspek-aspek dalam lingkungan makro dan
lingkungan mikro yang relevan dan didukung oleh data sekunder
(misalnya yang bersumber dari BPS, Tenaga Kerja, Kependudukan,
Jumlah Sekolah Setingkat SMA/K, dll) yang dapat mempengaruhi
eksistensi/keberadaan dan pengembangan UPPS dan program studi
yang diakreditasi.

- UPPS perlu mengidentifikasi peluang (opportunity) yang dapat
memberikan kesempatan bagi UPPS dan program studi untuk
berkembang menjadi lebih sukses dan maju.

- Selain peluang, UPPS juga perlu mengidentifikasi ancaman (threat) yang
diperkirakan dapat mengakibatkan munculnya kesulitan bagi program
studi yang diakreditasi, sehingga program studi tidak dapat
berkembang.

b. Profil Unit Pengelola Program Studi Dan Program Studi Yang Diakreditasi

- Bagian ini memuat deskripsi mengenai sejarah UPPS, visi, misi, tujuan,
strategi dan tata nilai, struktur organisasi, mahasiswa dan lulusan,
sumber daya manusia (dosen dan tenaga kependidikan), keuangan,
sarana dan prasarana, sistem penjaminan mutu internal, serta kinerja
UPPS yang disajikansecara ringkas dan mengemukakan hal-hal yang
terpenting.

2. Relevansi Pendidikan

- Kriteria ini berisi penjelasan yang mencakup penetapan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar pendidikan tinggi dan
indikator yang berkesesuaian dengan kriteria relevansi pendidikan.

- Standar pendidikan tinggi (SN-DIKTI dan

- Standar-PT) yang dimaksud adalah standar yang berkaitan dengan relevansi
pendidikan yang terdiri dari: DTPR, sistem penerimaan mahasiswa baru,
pendidikan berbasis luaran (outcome-based education/OBE), dan kompetensi
lulusan, proses pembelajaran, isi pembelajaran dan penilaian pembelajaran.

3. Relevansi Penelitian

- Kriteria ini berisi penjelasan yang mencakuppenetapan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar pendidikan tinggi dan
indikator yang berkesesuaian dengan relevansi penelitian.

- Standar pendidikan tinggi (SN-DIKTI dan Standar-PT) yang dimaksud
adalah standar yang berkaitan dengan sarana dan prasarana penelitian,
pembiayaan penelitian, peta jalan penelitian, kerjasama di bidang penelitian,
serta pengembangan DTPR di bidang penelitian.

4. Relevansi Pengabdian Kepada Masyarakat
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- Kriteria ini berisi penjelasan yang mencakup penetapan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar pendidikan tinggi (SN-
DIKTI dan Standar-PT) dan indicator yang bersesuaian.

- Standar pendidikan tinggi yang dimaksud adalah standar yang berkaitan
dengan sarana dan prasarana PkM, pembiayaan PkM, peta jalan PkM,
kerjasama di bidang PkM, serta pengembangan DTPR di bidang PkM.

5. Akuntabilitas

- Kriteria ini berisi penjelasan yang mencakup penetapan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar pendidikan tinggi (SN-
DIKTI dan Standar-PT) dan indikator yang bersesuaian.

- Standar pendidikan tinggi yang dimaksud adalah standar yang berkaitan
dengan tugas-pokok-fungsi (tupoksi) tata kelola dan tata pamong, sarana
dan prasarana yang memadai, dan SDM yang kompeten.

6. Diferensiasi Misi

- Kriteria ini berisi penjelasan yang mencakup penetapan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar pendidikan tinggi (SN-
DIKTI dan Standar-PT) dan indikator yang bersesuaian.

- Standar pendidikan tinggi yang dimaksud adalah standar yang berkaitan
dengan visi, misi, tujuan, strategi, dan rencana pengembangan strategis
(Renstra) UPPS dan/atau PS yang dapat menggambarkan ciri khas keilmuan
PS (sesuai KKNI level sesuai jenjangnya) dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan DUDIKA di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.

Dokumentasi Kegiatan

Pada kegiatan sosialisasi dapat memberi manfaat, menambah ilmu, wawasan dan
relasi untuk memberikan dampak kepada kampus, program studi dan upps dalam hal
membuat dan mengembangkan LED di program studi.

Gambar 3. Begroup
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiat

V. Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi dan pendalaman Instrumen Akreditasi 2.0 LAM INFOKOM
2025 yang diselenggarakan di Universitas Potensi Utama telah berhasil meningkatkan
pemahaman para dosen dan pengelola program studi terhadap kriteria, indikator, dan
tata cara penyusunan dokumen akreditasi sesuai standar terbaru LAM INFOKOM.
Melalui metode partisipatif, paparan materi, workshop, dan simulasi pengisian instrumen,
peserta mampu mengidentifikasi aspek-aspek penting yang harus dipenuhi dalam
rangka meraih akreditasi unggul. Kegiatan ini menjadi langkah strategis dalam
mendorong peningkatan mutu pendidikan dan kesiapan institusi dalam menghadapi
proses akreditasi yang lebih transparan, berbasis kinerja, dan berorientasi pada
peningkatan kualitas berkelanjutan.
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